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ABSTRAKSI
Sonda Lukas. A31107066. 2012. Analisis Penerapan PSAK No. 46 tentang
Akuntansi Pajak Penghasilan pada Laporan Keuangan PT. Sekishin Farina Wood
Indonesia. Skripsi, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas
Hasanuddin. Dibimbing oleh Yulianus Sampe dan Syarifuddin Rasyid.
Penelitian ini dilakukan penulis dengan tujuan: (1) Untuk mengetahui
apakah perusahaan telah menerapkan PSAK No. 46 untuk menghitung pajak
penghasilan badan yang tepat pada la poran keuangan; (2) Untuk melihat
bagaimana laporan keuangan perusahaan yang dianalisis sesuai dengan PSAK No.
46; (3) dan untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK No. 46 terhadap laba
setelah pajak. Penelitian dilakukan pada PT. Sekishin Farina Wood Indon esia
yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri pengolahan kayu
(ekspor kayu) di Makassar. Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis
deskriptif dengan rancangan penelitian studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan belum menerapkan PSAK No. 46 dalam menyajikan laporan
keuangannya. Selama ini, perusahaan menggunakan metode hutang pajak dalam
menghitung pajak penghasilan badan sehingga tidak memperhitungkan adanya
aktiva (kewajiban) pajak tangguhan. Setelah laporan keu angan dianalisis dengan
PSAK No. 46, perusahaan harus mengakui adanya aktiva pajak tangguhan yang
timbul akibat perbedaan temporer pada penyusutan aktiva tetap. Hal ini
menyebabkan adanya penambahan laba yang dapat diakui oleh perusahaan pada
tahun 2009.
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ABSTRACT
Sonda Lukas. A31107066. 2012. Analysis Application of PSAK No. 46 on
Income Taxes Accounting in Financial Statements of PT. Sekishin Farina Wood
Indonesia. Thesis, Department of Accounting, Faculty of Economic, Hasanuddin
University. Supervised by Yulianus Sampe and Syarifuddin Rasyid.
Author of the study was conducted with the aim of: ( 1) to determine
whether the firm has implemented PSAK No. 46 to calculate the appropriate
corporate income tax on the financial statements or not; (2) to see how the firm's
financial statements are analyzed based on PSAK No. 46; (3) and to determine the
effect of PSAK No. 46 application to profits after tax. The study was at PT.
Sekishin Farina Wood Indonesia which is a firm engaged in the wood processing
industry (export) in Makassar. In this study, it uses descriptive analysis method
with case study research design. The results showed that the firm has not
implemented PSAK No. 46 in presenting the financial statement s. During this
time, the firm uses the tax liability method in calculating the income tax, so they
does not take into account the existence of deferred tax assets (liabilities). After
the financial statements analyzed by PSAK No. 46, the firm must recognize
deferred tax assets arising from temporary differences through depreciation of
fixed assets. This matter led the profit increase that can be recognized by the firm
on 2009.
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